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PERATURAN DAERAH KATUPATEN SANGGAU
NOMOR 20 TAHUN 1972
TENTANG
LAMCANG DAERAH KADN'UPATEN SANGGAU

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KATUPATEN SANGGAU

nenetapkan Peraturan Dacrah yang berikut ¢

PERATURAN DAERAH KATUPATEN SANGGAU TENTANG DENTUK,
UKURAN, WARNA DAN MAKNA LAMDANG DAERAH KATUFATEN
S ANGGAU,

Pagsal 1.
Lanbang Daerah Kabupaten Sanggau ferbrgi atas /4 (empat) bagi-

an yritu
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e
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Lar-bang secara keseluruhan berbentuk jantung;'

Jerai, peta Daerah Kabupaten Sanggau, parang dan Keris dengan =
buah tengkawang:s '

Padi, kapas dan pita bersudut enpat dan sudut distas Lanbang =
berbentuk puncak gunungs

fita bertuliskan " Kabupaten Sanggau".

Pasal 2.

'entuk keseluruhan dari Lanbang Daerah Kaburaten Sanggau ialah ber

bentuk jantung, dinaksudkan bahwa Daerah Kabupaten Sanggau neniliki

! dan newarisl nafas perjuangan yang tidak kunjung padan,

Pasal 5 s

(1)s Warna yang dipakai jada Lenbang Daerah Kabupaten Sanggau ada-
. O

lah 8 (delapan) yaitu hijau, kuning, hitan, merah, putih, -

biru, coklat d-n hijau ruda,

(2).'Warna dasar Lar.bang acaleh hijau nuda, nenunjukkan kesuburan/

keriakrmuran Deerah Kabupaten Sanggau.

(B). Warna peta, parang dan keris adalah putih diraksudkan bahwa -

pusaka - pusaka ini suci dan nurcoi.

Pasal 4.

(1). Jerai, parang Can keris mengganbarkan kebudayaan dan pusaka -

putera~putera Daerch Kabupaten Sanggzau drn 1melarbangkan ke =
kuat-n dan keberasnian yang patriotike.

(2). Padi dan keras relarnbangkan cita-cita rakyat nenuju nasyara -

kat ad:l dan makuuf, cukul) pangan dan cukup sandang.

(3)., Tuah tengkavang nelarbangkan kebanggaan dan nerupakan hasil -

spesifik Daerah Kabupaten Sanggau.
'Ditinjau dari segl kemanfantannya, buah tengkawang nenpunyai-
nilai-nilail ekononis kerena nenghasilkan rinyak dan bahan =ba
han kosretik, sebacai bahan eksyort (renghasilkan devisa)j di

sarping itu usia pohon yang rencepai ratusan tahun nerupokan-
alat yong effbktif untuk nencegah banjir dan erosi tanah.
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() Jernl sebagai penggenbaran kebudayaan Daerzh Kabupaten Sanggau
dineksud pada ayat (1) pasal ini tidek scja berfungsi sebagal-
tenpat (wadah) begi segala jenis hasil-hesil pertenian/ nata «
pencaharian begi penduduk, tetapi juga nelsnbanckan anysnan =

tradisionil putera-putera Dacrah Kabupaten Sanggaus

(5). 4 (enpat) gsinar warna nerah cdan 5 (1ima) sinar warna putih (?2
rak ) nerurcken gebungan dengen pengertian 45, nenu,ndun( _ pe=
ngertian sebagcei landaseu strukturil (Unc‘un -undang Dasar 1945)
sebacai idea dan cita~-cita perjuangan untuk Lentisl keuerdekar |

an dalar rewujudkan Almna‘t Penderitﬂan ’Rnkyat..._

(6). § (1in a) sinerxr I.futlh (per lr) remphk n ldndasen ...._plrltuil (Ian
caﬂlIa) sebaei fals-*:fa.h ‘hidup dan Ideolopi Negara yang nenji-
wal perjuangan putera=putera Daerah Kabupaten Sanggan untuk -

rengisi dan rerbengun Daerah Kabupaten Sanggau.

(7). Feta Daersh mengganbarkan luas geografis ‘dengen luzs seluruh =
nya 19.20CC (sermbilen belas ribu dua ratpﬂ) kM?,_dentan segl =
enpat kecil ditengah-tengahnya r;entjgaf:bé,rkan letqk Ibu Kota =
Dacrah Kabupeten Sanggau, dan..ga'::is-g;qis_ rnelengkung berwarna=
biru nengganbarkan sungal Kaj_)uas vang dinilai dari segi ekono-
nis nerupakan sarana vital bagi lalu dintas pérdsgangen dan -

. @

PerhUblmgBJl .

(B). Pentuk puncak gunung ditengah-tengeh bg¢lan atas Lar:bang "Dae -
rah, renggaberkan illustrasi geo, I"‘Lfls, dir:ana cunung nerupas=
ken perbotesan antara Daerch Kabup?ten Sﬂncg?u (sebacai bagian
deri wilesyah Negara Ixeuatuqn Republlk Indonesia) dengan Dacrah

Secrawak Malaysia.
qal Do
(1). p. Lapas berjurileh 17 ('tU.JU.h belasO bua.h berartl tangge a]. ; b et s
b, Tush tcngkeveng berjunlah 8 (delapa) blah, berarti bulan 8

(delzpan) (Agustus);
c. Padd berjumlah 45 (enpat puluh lma) bua.h berarti tahun 19%4¢

(2). Angka~angka tersebut paca ayat (1) pasal ini nengandung artie-
bahwa pada tanggal, bulan dan tahun tersebut Dacrah Kabupaten
Sanggau sebagai bagian @atri whlaych Negara Kesatuan Republik =
Indonesia yang diproklanirkan paca tang'gal 1f Agustuet 4945, =
tidak ketinggalan ikut aktif nenpertahankan kenerdekaan Negara
Kesatuan Fepublik Indonesia. | | |

(3)‘ Padi dan kapas diikat dengan sebuah pita berwarna nerah p_utih—

bersudut erpat yang berarti persatuan dan kesatuan abadi rak =
yet, kesadaran Nasional yang nilitan dalan ikatan peréatu&n. -
kerukunan, gotong royon{ yang turun tenurun.
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Pagal 6.
™alisar "Kabupaton Senggeu' diatas dasar putih dnlam tiga lipatan me=
lambangkan semangat Daerah Kabupaten Sanggau.

Pasal 7.

Dari bentuk keseluruhan Lambang Daerah “abupaten 52

minkan lambang gerak dan derap irama ikut sertanya Pemer
dalam mengemban tg@as-tugas Nas

ngegau ini mencer =

intah dan ma=
ional

Ukuran Lamba
dalam Lampiran Feraturan Daerah ini.
Pasal 9-
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal pengundanganmya dalam
Lembaren Daerah Propinsi Kalimantan Barat. ;

DIREXTUR PEMERINTAHAN DAERAH
Cap/ttd

Dra, MACHMUEDDIN NOOK

cada tanggal 6 Februari 1974 dalam Lembaran
Daerah Propinsi Kalimantan Barat Nomor 2 Tahun 197L.

-

A.N. GUBERNUR KEFALA DAERAH PROPINSI
KALIMANTAN BARAT

Sekretaris Daerah,

Cap/ttd

Jla JANIS,
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__P P_'_N J ELASAN
n‘l T -r.l. S

PERATURAD D' ERJI KABUPLTEM CANCCAU

NOMOR 20 TAHUN 1972
TENTANG
BENTUK, UKURAN, WARNA DAN MAKNA LAMBANG DAERAH
KABUPATEN SANGGAU.,

—_—_—__—__—______—————-_'-—-__

PENJELASAN UMUM. :

Bahwa dengan berlakunya Undang-undang Darurat Homor 3 Tahun~
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran -
Negara Tahun 1953 Nomor 9) dan yang kemudien depgan;Undaﬁghundang -

Nomor 27 Tahun 91959 (Lembaran Negara Nomor 72 Tahun 1959) @itetgpkan_
sebagai Undang-undang, dipandang sebagai saat terbeptukmya Daerah Ka-

bupaten Sanggau sebagai Daerah Otonom, tetapi sampai pada saat ini be
lum pernah mempunyai Lambang Daerah sendiri,. -

Untkk memenuhi ketentuan dalam "Wapen-Ordomnantie" (Stbl 1928
Nomor 39) yo. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri tanggal 25 Juli 1967

No, Pemda.10/9/29 angka 9, maka Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabu -
paten Sanggau dengan mendasarkan diri pada ketentuan pasal 49 Undang=-
undang Nomor 18 Tahun 1965.tentqng Pokok=pokok Femerintahan Daerah -
(Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 83), dalam sidangnya tanggal 5 s/d-
6 Desember 1972 Sidang He III Rapat ke=1 daﬁ.2'menetabkan Peraturan =-
Deerah ini,

PENJELASAN PASAT, DEMI PASAL.

Papal 1 : Cukup jelas.
Fesal 2 : Cukup Jelas,

Fasal 3 : Cukup jelas.,
Fasal L

Ayat (1) o

¢ Jerai dikenal oleh masyarakat Kalimantan “arat sebagai tem
pat/ wadah bagi membawa/mengangkut hasil-hasil pertanian /
perkebunan dan hasil-hasil pencaharian penduduk lainnya.

Keris dikenal delam kebuday an dan peradaban Indonesia se-
bagai scnjata dalam perjuangan untuk mencapai tujuan deng-
an melindungi diri. |
Sedangkan parang disamping dikenal sebagai kebudayaan da =
pat pula dimanfaatkan sebagai alat perjuangan hidup sehari
hari rakyat dalam meppertahankan kehidupan dan penghidupan“ :
nya. 4t
Porkakas/ alat perjuangan yang demikian itu dijadikan Lam-

bang; wujud dan arti/maknanya tetap tidak berubah, tetap =

pada koaBliAn sssccccssess




) pada keasliannya yaitu Lambang Perjuangan, perlindungan

b diri dan mempertaharkan hidup.

i ayat (2) : Kedua jenis tumbuh-tumbuhan yakni padi dad kapas adalah
sesuai dengan Hymne yang memuji_muji/mengagungkan.makan
an (pahgan) dan Pakaian (Sandang).

ayat (3) : Dengan buah tengkawang dimaksudkan untuk menyatakan bah
wa Daerah'ﬁabupaten Danggau sebagai Daerah buah tengka-
wang. Buah tengkawang telah dikenal oleh umum sebagal -
bahan penghasil devisa Negara.

ayat (L) : Cukup jelas,

ayat (5) . Cukup jelas.
ayat (6) : Cukup jelas,
ayat (7) : Teta Yaerah Kabupaten Sanggau dengan luas seluruhnya® o

19,200 (Sembilan belas ribu dua ratu~) KM2 dengan 6u -
ngai Kapuas yang membagi dua Daerah Kabupaten Sanggau, =
menggambarkan jaring hubungan vital bagi Daerah yang de
mikian luasnya, baik untuk keperluan perekonomian mau =
pun keperluan memperlancar hubungan-hubungan ke Daerah=-

dacrah lainnya bagi memperlancar jalannya roda pemerin-
tahan Daerah.

Pasal § : Cukup Jelas.
Pasal 6 : Cukup jelas.
Pasal T : Cukup jelas.

Pasal 8 : Cukup jelas.,
Pasal O Cukup Jjelas.
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